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ragen mempunyai
ragam kuliner nikmat
yang sudah banyak
dikenal karena memiliki

cita rasa yang khas. Dari
banyaknya jenis kuliner, ada
kuliner yang “wajib" dicoba

di Sragen dan tidak boleh
sampai terlewatkan karena
bumbunya yang spesial dan
berciri khas, yaitu Soto “Girin"
Kondang Roso Mbahman di
JI. Sokawati, dekat batas kota

Sragen, dekat pintu tol Sragen,

dan Soto “Girin" di Pasar
Gondang Sragen.

Bagi warga Sragen,
Soto Girin bukan sekedar
makanan biasa. Soto daging
sapi ini telah eksis selama
lebih dari enam dekade, dan
telah menjadi salah satu ikon
kuliner penting di Kota Fosil
tersebut.

Selain soto ada Sate
Kelinci Pak Peng yang sudah
cukup terkenal di Lemah
Abang, Sambungmacan,
tepatnya di
sebelah timur
“tugu gedhe"
(gapura). Tidak
hanya sate, di
sana juga ada
tongseng dan
rica-rica kelinci.
“Orang biasanya
mengenal sate
kelinci yang
khas dari daerah
Tawangmangu
yang menggunakan
bumbu kacang. Bedanya
dengan sate kelinci di sini,
kami pakai bumbu kecap
dengan irisan bawang merah
dan cabai rawit, seperti pada

sate kambhing,” jelas Pak Peng.

i
Selesai nyoto, nyate,
lanjut ngopi. Di “Surabaya”
-bukan Surabaya Jawa
Timur— tetapi ini daerah
perbatasan Sragen -
Karanganyar, ada warung kopi

AT a

5 yang recommended

- RICA-RICA MENTOK.

*RICA-RICA ﬁﬂ"ﬂ" © TONGSENG HELINCI

namanya Kedai Jejagongan

untuk minum kopi karena
menawarkan berbagai jenis
minuman olahan kopi seperti
cappuccino, Americano,

kopi susu dan kopi hitam.
Tempatnya nyaman. Cocok
untuk nongkrong, berkumpul,
ngobrol bersantai, dan
musyawarah. /**
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Hukum dan Etika
Hutang Piutang

dari kata: garadha (,2;3) yang sinonimnya: qatha'a

artinya memotong. Diartikan demikian karena orang
yang memberikan utang memotong sebagian dari hartanya
untuk diberikan kepada orang yang menerima utang (:)a;u.i)
. Qardh secara etimologi adalah pinjaman. Secara '
terminologi muamalah, gardh adalah memiliki sesuatu (hasil
pinjaman) yang dikembalikan (pinjaman tersebut) sebagai
penggantinya dengan nilai yang sama. Pengembalian
pinjaman ditentukan dalam jumlah yang sama dan dalam
jangka waktu tertentu (sesuai kesepakatan bersama) dan
pembayarannya bisa dilakukan secara tunai atau angsuran.

Berikut ini ada beberapa dalil yang dijadikan dasar

hukum diperbolehkannya utang piutang. Firman Allah Azza
wa jalla:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan
utang piutang " untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya.

| l tang piutang atau Qardh dalam arti bahasa berasal

Pihak yang meminjam, dalam mengembalikan
pinjaman supaya memiliki iktikad yang baik. Peminjam
boleh mengembalikan pinjamannya lebih baik daripada apa
yang dia pinjam. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW berikut
ini.
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Oleh: :

Dr. H. Ardito Bhinadi, M.Si :
«Ketua Departemen
Ekonomi dan Pemberdayaan :
Masyarakat DPP LDl :
«Dewan Pakar LDII
+ Wakil Sekretaris Komisi

: Pemberdayaan Ekonomi

i Umat, Majelis Ulama
Indonesia Pusat
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Dari Abu Hurairah dia berkata: Ada seorang laki-laki yang.
memiliki piutang seekor unta pada Rasulullah SAW maka dia
datang menagih utang kepada beliau lantas beliau bersabda
(kepada para shahabat): Hendaknya kalian memberikan
pengembalian unta kepadanya, lantas para shahabat mencari
unta yang umurnya sama dengan unta yang dipinjam oleh
Rasulullah SAW tetapi mereka tidak menemukannya kecuali
unta yang umurnya di atasnya. Nabi bersabda: Berikanlah
unta itu kepadanya, lantas laki-laki tersebut berkata: Engkau
mengembalikan kepadaku dengan unta yang lebih baik, mudah-
mudahan Allah memberikan yang lebih baik kepadamu. Nabi
SAW bersabda: Sesungguhnya pilihan (sebaik-baik) kalian
adalah yang lebih baik pengembalian utangnya.

Para ulama sepakat bahwa setiap utang yang mengambil
manfaat hukumnya haram, apabila hal itu disyaratkan atau
ditetapkan dalam perjanjian. Hal ini sesuai dengan kaidah:
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Setiap utang piutang yang mendatangkan manfaat (bagi
yang memberikan pinjaman, muqridh) maka ia adalah riba.

Apabila manfaat (kelebihan) tidak disyaratkan pada waktu
akad maka hukumnya boleh. :

Pengembalian utang dianjurkan untuk dilakukan
secepatnya, apabila orang yang berutang telah memiliki
kemampuan untuk mengembalikan. Apabila kondisi orang
yang sedang berutang sedang berada dalam kesulitan dan
ketidakmampuan, maka kepada orang yang memberikan
utang dianjurkan untuk memberikan kelonggaran dengan

menunggu sampai ia mampu untuk membayar utangnya, Hal
ini sesuai dengan firman Allah:
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Adapun bagi orang yang memiliki kemampuan membayar
ang namun menunda-nunda pembayarannya, maka halal
inerlakukan secara k_as.ar dan bahkan halal dimasukkan ke
jalam penjara sampal dlg mengembalikan utangnya dan dia
telah melaquan_péngamayaan yang akan menjadikan kegelapan-
regelapan di hari kiamat. Simaklah dalil-dalil berikut ini.
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Dan dituturkan dari Nabi SAW: “Menunda-nunda pembayaran
oleh orang yang mampu itu menghalalkan penyiksaannya dan
menghalalkan harga dirinya”, berkata Sufyan: yang dimaksud
menghalalkan harga dirinya ialah orang yang punya piutang
mempermalukan dia dihadapan orang banyak dengan berkata kasar
samu telah menunda-nunda pembayaran utang kepada saya” dan
yang dimaksud dengan menghalalkan penyiksaannya ialah yang
punya piutang memaksukkannya ke dalam penjara sampai dengan
dia mau membayar utangnya.
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Dari Hamam bin Munabbih saudara laki-lakinya Wahab bin

Munabbih, sesungguhnya Hamam bin Munabbih mendengar pada

Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: menunda-
nunda pembayaran oleh orang yang mampu adalah penganiayaan.
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“Pengembalian
utang dianjurkan
untuk dilakukan
secepatnya, apabila
orang yang berutang
telah memiliki
kemampuan untuk
mengembalikan.”

Dari Abdillah bin Umar RA dari Nabi SAW, beliau bersabda :

penganiayaan itu adalah beberapa kegelapan pada hari kiamat.
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Dari Abddillah bin Amr bin Ash bahwasanya Rasulullah SAW

bersabda: bagi orang yang mati syahid diampuni semua dosanya
kecuali utang.

Berdasarkan hadits-hadits di atas dapat disimpulkan
pahwa bo!eh transaksi utang piutang. Peminjam harus memiliki
|l‘d|kad baik untuk mengembalikan pinjamannya. Peminjam
tidak bo.Ier.\ r_nenunda-nunda pelunasan apabila mampu |
Pemberi pinjaman memberikan kelonggaran bagi pemir.wjam
yang kesulitan dalam mengembalikan pinjamannya. /*



